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ABSTRAK

Yos Siska Angelia, 2012. Nilai-nilai Moral dalam NoveEliana: Serial Anak-
anak Mamak Karya Tere-Liye, Skripsi Padang: Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dakenalsan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa @an niversitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemerosotarrahgang terjadi saat
ini, khususnya pada generasi muda. Untuk menanggulga, perlu adanya
penerapan nilai-nilai moral sejak dini kepada aaa#k dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh sebab itu, rumusan dalam penelitiaragalah nilai-nilai moral yang
bagaimanakah yang terdapat dalam n&belna: Serial Anak-anak Mamaikarya
Tere-Liye?.Tujuan penelitian ini adalah mendegsikign nilai-nilai moral dalam
novelEliana: Serial Anak-anak Mamdarya Tere-Liye.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitathdan metode deskriptif
yang bersifatcontent analysiganalisis isi). Data dalam penelitian ini adalah
unsur-unsur novel yang mengungkapkan permasalaita@mitai moral dalam
novelEliana: Serial Anak-anak Mamaarya Tere-Liye dan sumber data adalah
novel Eliana: Serial Anak-anak Mamakarya Tere-Liye yang diterbitkan oleh
Republika Penerbit, Jakarta, 2011 setebal 519 ladam

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan batiaanilai moral yang
terdapat dalam novétliana: Serial Anak-anak Mamakarya Tere-Liye adalah:
(1) tanggung jawab, seorang kakak juga harusrmggtang jawab untuk menjaga
adik-adiknya, (2) kesabaran, dalam menjalani keadu kesabaran sangat
dibutuhkan, (3) disiplin, orang tua harus mengaartentang kedisiplinan kepada
anak-anaknya sejak dini, (4) beriman dan bertage@bagai manusia kita wajib
percaya kepada Allah Swt, (5) kasih sayang tidakya diberikan dalam
lingkungan keluarga saja, tapi bisa dari pasanganan-teman, dan sahabat, (6)
patuh kepada orang tua, setiap anak sudah seharosmaati perintah orang tua
karena sejatinya tidak ada orang tua yang mendiagirkeburukan bagi anak-
anaknya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra hadir sebagai wujud nyata imajinagatifr dari seorang
sastrawan dengan proses yang berbeda antara peggareg satu dengan pengarang
yang lain, terutama dalam penciptaan cerita fildéaluyo 2002: 68). Proses tersebut
bersifat individualis artinya cara yang digunakaehotiap-tiap pengarang dapat
berbeda. Perbedaan itu meliputi beberapa hal,tdramya metode, munculnya proses
kreatif dan cara mengekspresikan apa yang ada déifapengarang hingga bahasa
penyampaian yang digunakan.

Karya sastra sebagai hasil cipta manusia selainb@ekan hiburan juga
sarat dengan nilai, baik nilai keindahan maupuai-milai ajaran hidup. Orang
dapat mengetahui nilai-nilai hidup, susunan ad@dat, suatu keyakinan, dan
pandangan hidup orang lain atau masyarakat médatya sastra.

Dengan hadirnya karya sastra yang membicarakaroglars manusia,
antara karya sastra dengan manusia memiliki hultuggag tidak terpisahkan.
Sastra dengan segala ekspresinya merupakan penaarngari kehidupan
manusia. Adapun permasalahan manusia merupakan bagi pengarang untuk
mengungkapkan dirinya dengan media karya sastra.irtladapat dikatakan
bahwa tanpa kehadiran manusia, sastra mungkin #idak Memang sastra tidak
terlepas dari manusia, baik manusia sebagai sastravaupun sebagai penikmat
sastra. Mencermati hal tersebut, jelaslah manusipeban sebagai pendukung

yang sangat menentukan dalam kehidupan sastra.



Sastra merupakan suatu bentuk dan hasil pekerjean kseatif yang
objeknya adalah manusia dan kehidupannya dengaggueakan bahasa sebagai
mediumnya. Sebagai karya kreatif, sastra harus mamgahirkan suatu kreasi
yang indah dan berusaha menyalurkan kebutuhan &®hmd manusia (Semi,
1988: 8). Karya sastra merupakan salah satu hesil Ada lagi yang menyebut
sebagai suatu karya fiksi.

Bentuk karya fiksi yang terkenal dewasa ini adalabvel. Novel
mengungkapkan suatu konsentrasi kehidupan pada saat yang tegang, dan
pemusatan kehidupan yang tegas (Semi, 1984: 32elMeenyajikan cerita fiksi
dalam bentuk tulisan atau kata-kata, mempunyai rumgrinsik dan ekstrinsik.
Sebuah novel biasanya menceritakan tentang kemdupanusia dengan
bermacam-macam masalah dalam interaksinya dengagkuiigan dan
sesamanya. Seorang pengarang berusaha semaksimgkimumengarahkan
pembaca kepada gambaran-gambaran realita kehidepat cerita yang ada
dalam novel tersebut.

Sebagai salah satu produk sastra, novel memegaagamepenting dalam
memberikan pandangan untuk menyikapi hidup secadéisdilaimajinatif. Hal ini
memungkinkan karena persoalan yang dibicarakamdatavel adalah persoalan
tentang manusia dan kemanusiaan.

Pada abad ke-20 disebut sebagai awal dari perkeabakesusastraan
Indonesia. Pada awalnya tidak dapat dilihat perdredavel dan roman. Sejak
abad ke-19 perbedaan itu semakin nyata. Istilalanodipakai untuk cerita jaman

lampau dari masa penulisannya, dan cenderung kumengkan kenyataan hidup,



sedangkan novel lebih berkaitan dengan cerita y#gadi pada masa
penulisannya dengan penggambaran yang lebih rsalist

Perkembangan novel di Indonesia cukup pesat, térdekgan banyaknya
novel baru yang diterbitkan. Novel-novel tersebwgnmiiki bermacam-macam
tema dan isi, antara lain tentang problem-problesiat yang pada umumnya
terjadi dalam masyarakat, termasuk yang berhubupgaasaan dan kejiwaan.
Hal ini sangatlah menarik dibicarakan karena jivelah hakikat kehidupan
manusia.

Sisi-sisi kehidupan manusia merupakan objek utgamgy menjadi dasar
pembuatan fiksi. Salah satu sisi kehidupan manygesigy sering diangkat dalam
karya fiksi adalah sisi kehidupan manusia yang metakan tentang moral.
Sebab, manusia sebagai makhluk sosial selalu lidepgah-tengah masyarakat
dan dalam kehidupan bermasyarakat yang heterogeselalu muncul berbagai
fenomena hidup yang menyangkut moral.

Selain itu, nilai moral juga cerminan dari kepdlzam manusia. Adanya
nilai-nilai moral dalam kehidupan manusia menyelaabkerjadinya fenomena
unik yang menjadikan lahirnya imajinasi baru diagalpikiran pengarang untuk
menghasilkan sebuah karya sastra. Nilai-nilai monampunyai peranan yang
sangat penting dalam membina hubungan antar sessebap moral adalah
cerminan sikap dan perilaku manusia yang mampuadeitplak ukur baik atau
tidaknya manusia tersebut. Selain itu, moral jugerupakan cerminan dan

kepribadian suatu bangsa, sebab bangsa yang ba&haongsa yang memiliki



masyarakat yang bermoral baik. Semakin baik maratiusbangsa maka, semakin
tinggi apresiasi bangsa lain terhadap bangsa tgtrseb

Di Indonesia, masalah moral adalah masalah utamg karus disoroti
pada saat ini, sebab masyarakat Indonesia lebdntsdkip senang tanpa berusaha
terlebih dahulu, serta kurangnya keinginan untekooba hidup mandiri. Hal ini
dapat dilihat pada fenomena-fenomena yang seringdiepada saat ini. llmu
pengetahuan semakin berkembang dan teknologi semadu. Namun, di balik
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi itu morahusia semakin mangalami
penurunan. Apalagi di kalangan remaja, sepertiggenaan internet untuk
melihat gambar porno, serta penggunhand phoneuntuk menyimpan video-
video yang tidak baik.

Pelajar-pelajar sekolah yang masih berseragamatelsalring merokok di
tempat umum dan masih di lingkungan sekolah. Metiglek merasa takut kalau
perbuatan mereka tersebut terlihat oleh guru mesekdiri. Keadaan lain yang
juga menjadi bukti merosotnya moral masyarakat saahddalah masalah seks
bebas di kalangan remaja yang sering menjadi paytgdsjadinya kasus hamil di
luar pernikahan. Jika moral seperti ini terus bersang, maka kondisi moral
masyarakat Indonesia pada masa yang akan datangekekin buruk.

Berdasarkan, fenomena kemerosotan moral yang itegae sekarang ini,
maka masalah moral sangat bermanfaat dijadikark olgjalam penelitian ini.
Salah satu novel yang menceritakan masalah moaddtachovel Eliana: Serial
Anak-anak Mamalkkarya Tere-Liye. NoveEliana: Serial Anak-anak Mamak

mempunyai nilai positif, yaitu penjelasan mengarikii-nilai keteladanan tokoh



Eliana dalam menjalani hidup yang penuh denganaobdan rintangan sehingga
dapat dijadikan panutan atau masukan bagi penikmatdovel Eliana: Serial
Anak-anak Mamakkarya Tere-Liye dipilih karena memiliki beberapddtghan
baik dari segi isi maupun bahasanya.

Dari segi isi, novelEliana: Serial Anak-anak Mamalkkarya Tere-Liye
berkisah tentang seorang anak yang bernama ERdizama adalah anak sulung
dari mamak yang pemberani, bersama tiga rekanna@yaEmembentuk geng
dengan sebutan “empat buntal’. Mereka kompak lmabotbahu melewati hari-
hari seru, kejadian suka-duka, pantang menyerahkdaikut menjadi geram
melihat kelakuan para penambang pasir yang hanyaemegkan kepentingan
pribadi. Ada juga seorang mamak yang membesarkaknga dengan disiplin
tinggi, tegas, akhlak tidak tercela, serta tanpapomi. Ada bapak yang selalu
riang memberi teladan dari perbuatan, dan sell bhienghadapi masalah.

Tere-liye adalah seorang penulis novel berbahadanksia. Lahir pada
tanggal 21 Mei 1979 dan telah menghasilkan 14 mafel. Sedikit mengulas
profil sang penulis, lelaki bernama Darwis (mungkim nama aslinya), yang
beristrikan Riski Amelia, adalah seorang ayah ddrdullah Pasai. Lahir dan
besar di pedalaman sumatera, berasal dari kelpatgai, anak keenam dari tujuh
bersaudara.

Selain Eliana: Serial Anak-anak Mamalkovel-novel lain karya Tere-
Liye yang telah diterbitkan adalallyahku (Bukan) Pembohor@011), Daun
yang Jatuh Tak Pernah Membenci Ang2010), Pukat (2010), Burlian(2009),

Rembulan Tenggelam Di Wajahm2009), Senja Bersama Rosi€2008),



Bidadari-Bidadari Surga( 2008), Moga Bunda Disayang Allali2007), Sang
Penandai (2007), The Gogons Series: James & Incrididigcidents (2006),
Cintaku Antara Jakarta & Kuala Lumpu2006), Mimpi-Mimpi Si Patah Hati
(2005),Hafalan Shalat Disa (2005).

Satu hal yang tidak mungkin terlepas dari penciplerya sastra adalah
kejiwaan, baik kejiwaan pengarang, kejiwaan tokateh fiksional dalam karya
sastra maupun kejiwaan pembaca. Sastra merupakacerpgnan dari segi
kehidupan manusia yang di dalamnya memuat sikagkah laku, pemikiran,
pengetahuan, tanggapan, perasaan, imajinasi mengesausia itu sendiri.
Pengarang berusaha merefleksikan segi-segi kemduopnusia itu ke dalam
karya sastra sehingga terciptalah sebuah karyasastg menarik untuk diteliti.

Pengarang berusaha menceritakan kisah yang cemeldainsebuah karya
sastra yang sangat memikat hati dan mudah dipakasuai dengan karakter
tokoh, sehingga suasananya menjadi hidup, gaml@argan menjadi jelas, dan
adanya keindahan dalam gambaran kisah tersebwtg&arnilai-nilai moral juga
digunakan dalam menyampaikan pesan.

Dalam novelEliana: Kisah Anak-anak Mamaki banyak disajikan baik
secara tersurat dan tersirat tentang nilai-nilarahoselain Eliana dan ketiga
adiknya serta teman-temannya yang berjuang danamgninenyerah dalam
menghadapi cobaan kehidupan, ada Mamak yang desjilin, dan penuh kasih
sayang. Ada Bapak yang ceria, arif dan bijaksana Paman Unus, adik Mamak,
yang hidupnya bebas dan kembali ke alam. Ada pakaBt, guru honorer yang

sudah mengabdi, bolak-balik mengajar di enam ks&sligus, sudah hampir



seperempat abad belum juga diangkat menjadi PNSpiteetap semangat
mengajar, bahkan membujuk orang tua dari anak-gaag putus sekolah agar
mengizinkan anak-anak mereka kembali bersekolah.\Wdk Yati, kakak Bapak,
yang berwawasan luas; Nek Kiba guru mengaji, temparieka mengaji setiap
malamnya dan sering bercerita tentang Nabi danlRasta cerita-cerita kearifan
lainnya; juga tokoh-tokoh lain dengan alur dan aljalyang bermakna dan
terkadang kocak oleh tingkah polah anak-anak.

Novel Eliana: Serial Anak-anak Mamakengangkat kisah seorang anak
perempuan yang merupakan anak pertama denganmmajulidupnya yang sarat
akan nilai-nilai moral dan dikemas dengan begpik dengan bahasa yang
mengalir, mudah dicerna dan diresapi. Selain itwehini juga menjadi sebuah
inspirasi oleh berbagai lapisan masyarakat, khysugenerasi muda untuk lebih
menghormati kehidupan.

Penulis sangat tertarik untuk meneliti novel inid@a dari sekian banyak
penelitian yang pernah ada belum ada yang memhahtsng nilai-nilai moral
dalam novelEliana: Serial Anak-anak Mamal§elain itu kisah dalam novel ini
juga dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan kitakubisa sabar dan tabah
walaupun banyak rintangan yang harus kita hadapia®nenambah pengetahuan
kita tentang nilai-nilai moral yang perlu kita tpkan dalam kehidupan agar

menjadi manusia yang lebih baik.



B. FokusMasalah

Pemahaman karya sastra dapat dilakukan secarausiraksial, politik,
dan sebagainya. Namun, pemahaman yang ideal dind#ldi pemahaman
struktual kemudian pemahaman juga dapat dilakukengah mencakup ke
berbagai sudut tinjauan, seperti dari sudut pekdidipsikologi, moral dan lain-
lain. Penelitian ini difokuskan pada nilai-nilai mbdalam noveEliana: Serial

Anak-anak Mamakarya Tere-Liye.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah yang dikemukakan di atasjsan masalah
dalam penelitian ini adalah nilai-nilai moral apajakah yang terdapat dalam

novelEliana: Serial Anak-anak Mamadarya Tere-Liye?.

D. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakantadi adapun
pertanyaan penelitian adalah apa sajakah nilai-mbral dalam noveEliana:

Serial Anak-anak Mamdkarya Tere-Liye?.

E. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuanit@enehi adalah
mendeskripsikan nilai-nilai moral dalam no¥lana: Serial Anak-anak Mamak

karya Tere-Liye.



F. Manfaat Pendlitian

Prinsipnya penelitian ini diharapkan akan dapah&gt dengan baik, yaitu
dapat mencapai tujuan penelitian secara optimahghesilkan laporan yang
sistematis dan dapat bermanfaat secara umum. Adapofaat yang diambil dari
penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluasasinah ilmu
pengetahuan terutama di bidang bahasa dan saskpaekia serta menambah
wawasan dan pengetahuan penulis, pembaca dangsasita.

2. Manfaat Praktis

a. Mengetahui nilai-nilai moral yang terdapat dalamveioEliana: Serial Anak-
anak Mamakkarya Tere-Liye;

b. Dapat memahami karakter tokoh-tokoh yang ada dalewel Eliana: Serial
Anak-anak Mamakkarya Tere-Liye, menangkap apa yang diharapkan oleh
penulis setelah novel dibaca atau diinterpretasitein para pembacanya;

c. Sebagai motivasi dan referensi penelitian kary&radsdonesia agar setelah
peneliti melakukan penelitian ini muncul penelitenelitian baru sehingga
dapat menumbuhkan inovasi dalam kesusastraan;

d. Pembaca diharapkan mampu menangkap maksud dan tanyang
disampaikan penulis dalam novel nowiana: Serial Anak-anak Mamak

karya Tere-Liye.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukerhadap novel
Eliana: Serial Anak-anak Mamalkkarya Tere-Liye dengan menggunakan
pendekatan mimesis, maka dapat diambil kesimpwdaagai berikut yaitu nilai-
nilai-nilai moral yang tergambar dalam nowiana: Serial Anak-anak Mamak
karya Tere-Liye adalah: (1) tanggung jawab (2) kesan, (3) disiplin, (4)
beriman dan bertagwa, (5) kasih sayang, dan (6hgaetpada orang tua.

Tanggung jawab, orang tua memiliki tanggung jawabygng besar untuk
membesarkan anaknya dan membahagiakan anaknyaphegiebaliknya anak
juga bertanggung jawab untuk menjaga orang tuarg@ kkesusahan dan
membahagiakan mereka. Orangtua juga bertanggurgbjatas masa depanya
dan sebagai anak kita juga harus bertanggung jaaiamn menjaga diri kita agar
orangtua kita tidak khawatir lagi dengan kita. kidaanya menjaga dirinya
sendiri. Namun seorang kakak juga harus bertarggganvab untuk menjaga
adik-adiknya. seperti Eliana, sebagai anak suldra selalu menjalankan
tanggung jawabnya untuk menjaga adik-adiknya.

Kesabaran, dalam menjalani kehidupan kesabaranatsatigutuhkan.
Apalagi di tengah kehidupan yang keras seperti smakehidupan yang sarat
akan persaingan. Hanya orang yang memiliki kesabgaag tinggi yang mampu
bersaing dan bertahan. Orang tidak memiliki kesabaidak akan pernah bisa

bertahan dan tidak akan pernah maju. Kesabaran giamgsksud di sini bukan

65



66

berarti kepasrahan dan menyerah dengan kondisi yatey Sabar di sini
maksudnya adalah sikap aktif untuk merubah konglisig ada sehingga dapat
menjadi lebih dan baik lagi, seperti Bapak yang asehati anaknya tentang
pentingnya sikap sabar. kita tidak harus penghir@ang dengan penghinaan
pula.

Disiplin, orang tua harus mengajarkan tentang kelthan kepada anak-
anaknya sejak dini. Dengan hal tersebut diharapkerak-anak mengetahui
aturan-aturan yang berlaku dan melakukan sesuaigadepenuh keikhlasan dan
sesuai dengan norma-norma dan atura-aturan yatakibeseperti Mamak yang
selalu mengajarkan anak-anak dengan kedisiplinany yenggi. Mamak selalu
menghukum anak-anaknya tiap kali melakukan kesalaha

Beriman dan bertagwa, sebagai manusia kita wajibaga kepada Allah
SWT. Agar selalu diberikan kemudahan dalam memfala semua perintah dan
menjauhi larangan-Nya, seperti yang dilakukan Blidangan menunaikan ibadah
shalat sebagai bentuk melakukan perintah-Nya.

Kasih sayang, orangtua sangat menyayangi anakpgiag jika anak
mengalami kesusahan begitupun anak juga menyayaaggtuanya dan tidak
mau melihat orangtua susah karena harus selaluemas&an keadaan kita. kasih
sayang tidak di dapat dari orang tua saja ta@ dexi pasangan, teman-teman
dan sahabat. Kasih sayang perlu dalam kehidupaen&akasih sayang dapat
memberikan kita semangat dalam mengahadapi colpaguia juga. kasih sayang
tidak hanya diberikan kepada orang yang kita csafa tapi kepada lingkungan

kita juga harus kita cintai agar lingkungan kitéapeterjaga keindahannya dan
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membuat kita betah berada disekitarnya. Untuk atgasgilah apapun yang ada
disekitar kita dan jagalah dengan baik agar teaoys kenyamanan dan
keharmonisan, seperti yang dilakukan Mamak, Manedddis menjadi orang yang
pertama dan terakhir untuk segala hal. Mamak yasrtama kali bangun dan
orang terakhir tidur. Mamak juga orang yang terakigrgabung di meja makan

setelah memastikan semunya cukup untuk suami ddaaraknya.

B. Implikasi Hasil Penelitian dalam Pembelajaran

Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman pesertk didbidang
apresiasi sastra Indonesia, pembelajaran apresagsia perlu diajarkan dalam
pelajaran bahasa Indonesia. Guna meningkatkan @enaah peserta didik
mengenai perkembangan karya sastra khususnya muwrel,harus memberikan
sesuatu yang menarik. Mengenali perkembangan ddsisausnya novel ditinjau
dari nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, untu&bih memperkaya
pemahaman peserta didik.

Salah satunya novel Eliana: Serial Anak-anak Makelya Tere-Liye.
Dalam novel ini terdapat banyak sekali nilai-niEdukatif yang berhubungan
dengan nilai-nilai moral. Nilai-nilai moral ini dapdiajarkan kepada peserta didik
guna memberikan pengaruh positif untuk menjadikédvagi yang lebih baik.

Implikasi dalam pembelajaran apresiasi sastra hdaawa guru sebagai
tenaga pendidik yang mengajarkan, menumbuh kembangkan menerapkan
penting nilai-nilai moral kepada peserta didik. &#dpkan bagi peserta didik

dapat mengaplikasikan nilai-nilai moral dalam kelpan sehari-hari. dengan
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adanya pendidikan moral yang diberikan, diharagseserta didik dapat tumbuh
menjadi seorang yang bermoral baik.

Perkembangan sastra dimanfaatkan untuk memperkaash r berpikir
peserta didik, baik secara kognitif, afektif maugsikomotor, menjadi pencerah
bagi pengetahuan mereka terhadap perkembangara.sabttuk itulah guru
sebagai tenaga pendidik hendaklah memberi sesaatybaru bagi peserta didik

dalam pembelajaran apresiasi sastra.

C. Saran

Melalui penelitian ini, penulis menyarankan agar syaaakat lebih
meningkatkan kepeduliannya terhadap karya sastwtatea tentang nilai-nilai
moral, karena melalui moral dapat mengantarkangopaa tingkat kedewasaan,
kematangan dan kepribadian yang mantap. Penuls mgnyarankan kepada
guru bahasa indonesia agar meningkat pembelajgmasiasi sastra mengenai
nilai-nilai moral dalam novel.

Novel-novel yang mengangkat konflik kehidupan d@éasebagai
penambah wawasan karena di dalamnya sering pllanthing nilai-nilai moral
yang dapat membantu pembaca mengatasi persoalaupeh. Bagi para peneliti
sastra, analisis atau pembahasan yang lebih memdetdang novel-novel yang
bernilai moral perlu dikukuhkan agar pembaca menipbrkemudahan dalam

memahami novel-novel tersebut.
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